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Setelah merampungkan studi dan formasi dasar, saya mendapat tugas
da Ordo u ntuk sludi lanjut, tapiuntuk itu saya mesiibekerja terlebih dahulu
di paroki. Pengalaman bekerja di tengah umat ini sungguh merupakan
pengalaman yang menyuburkan iman, sekaligus menantang refl eksi teologis
saya.

endapat kepercayaan dan
kesempatal dau Ordo untuk
melanjurkan studi di negeri sebe-

raag merupakan suatu privelegi bagi saya secara
pribrdi Ve-upal,ur p, ireleg karenr':y"dberi
ruang dan wakru Ll.rusus untuk kembali mere-
nungkan iman saya dan mencari penielasan
ilmiai amsnya. Vakru tersebur sungguh ber-
harga unruk dilewad<an begitu saja. Bidang

l ang vy: pilih unrr . .r, a gelrt, ad.rJal r.ologi

moral, ktrusLrsnya bioetika. Ada banyak hal
y"ng mes-; d.peLj"- ada baryaI inlo-rr,.i
e-..dia )anB rresri di.err:. ad" n,ri,.r,i

(unrversira$ yang membantu proses pembe-
lajaran dan ada banyak waku unuk mereflek,
sikannya dalam doa

Kesempamn srLrdr perrama saya dapatkan
di Amerika Serkar Negeri ini banyak saya
dengar dan 1lhat daLi media mmsa, mpi ridal
pcrnah sava bayaugkan bahrvasayaakan ringgal
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ba-rgkan juga kemampuarnya, minat, bid:ng
ya-eg relah digelurinya agar be.dayaguna dan

efektifdalam melaksanakan tugas dan karyaaya
(tetapr tentu sala harus siap juga unruk ditem-
pa*ur di mana saja sesuai dengan kebutuhan
kalau hal iru sungguh drperlukan) Dengan

kara larn, menemparkan orang tidak pada

rempatnya, bisa mempengaruhi kinerjanya.
Terapi juga harus siap untuk memulai dan
nerrinr:i se.uarr 1", g ba,u larg rungkir
akan mendatangkan sesuaru yang indah lolau
kita belaiar untuk menekuni dan mencinminya

dan belajar di sana. Ternyata sisrem studi yang

dianurdi negeri itusamasekali berbeda delgan
si.Ler y:ngada d' lnoonesi". liIa dr lrdore.ir
hanya dicana-ngkan "Cara Belajar Sisna Akuf"
(CBSA), negeri Paman Sam menerapkannya

denga-e kerar. Da.lam satu semester tiga arau

empat mata kuliah sudah membuat kelngat
bercucuran Dosen hanya hadir sebagzi coach

atau moderator Yang "dipalsa' sudi dengan

bacaan serumpuk artrkel ilmiah atau saru bul<u

sesuai dengat situasr da-.l konteks di marra kira

untuk satu minggu adalah para mahasiswa.

Mereka dilarang untuk mengambil kuliah
lecace (d:udrl,r. diam rnendengarkan dosen),

karena dalam sisrem Amerrka lectare hanya

beLlaku r:ntuk mahasiswa strata satu, seda-egkarr

unruk strata dua dan riga, lecture harus dlhin-
dari. Kelas-kelas yang mesri diambil adala-h

kelx seminar atau semi seminar dan jumlah

peserta dalam kelas amat terbatas, tidak lebih

dari lima belas orarrg. MaIa dari itu membaca

dengan krids memang t,h terhindarkan. Jika
mahasiwa malas dan tidak membaca. maka

dalam dakLLsr arau presentasi ia akarr dengan

sendirinya tampak rolol, dan dosen akan
mempcrhi.urg.:r \al iri. Ba.a. dishusi.
presenrasi, rulis, dan kuasai bahan merupakan

kata-kata kunci dalam CBSA gaya Paman Sam.

Memcrrg penoerira i 'isr rm"L besa: Lapi

jerih payah ini membuahkan p€rguasaan
pengerahuat yang lebih mendalarn, bukan
sekedar dari apa yang telal dicerna dosen dan

d rrurrahk:n kembali I'ep"d" mal-".i..

Para dosen hadir lebfi sebagai rekan untuk
mencerna balan bahan stLrdi da-n mencari mhu

lebih dalam lagi. Perbedaan pendapar yang

adalah tab,.r bagi kebanyakan dosen dr tanah

air, di negeri Paman Sam malah sunggr.,h

:

Keb€rhaslan adaah buah dar ketekunan
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d.ihargai sebagi bentuk kekririsan dan kecer-

dasan dari pihak siswa. Berbeda pendapat

dengan dosen sangat boleh, berdebar di kelas

dihargai, dan sang dosen akan menunjuk}an

bahan-bahan pada mahasiswanya r:ntuk menu-

lis tugas akhir yang berbeda dengan penda-

patnya. Fair plal srngguh dihargai.

Pihak universicas di negeri Paman Sam

tidak akarr meluluskan mahasiswanya sebelum

mereka sungguh-sungguh menjadi sepeni apa

yarrg mereka gelarkan yakni sebagal bachebr

(si mu& yang mengenal dengan baik bidang

srrdinya), ma:ter (diapng menguasai bidang-

nya.), a.tal doctor (sangpengajar). Pihak r:niver-

siras ridak akarr segan untuk mengatakan bah-

wa mereka tidak bisa menggelari mahasiswa

lang cidak memadai dengan gelar kesarjanaan

Kesemparan studi tahap akhir di Roma

memberikan pad: s:y; nuansa ymg lain. Lain

benua, Iain negara, lain budap, lain pula gaya

belajar mengajar. Pengalaman baru dalam studi

rersedia unruk diarungi. Kora tua ini mengem-

ban bagian penringdari sejarah Gereja.Ia men-

iadi sa}si akan perkembangar pemikiran dan

ajaran Gereja. Sungguh ini suatu buku pelajaran

besar yang harus "dibaca".

Roma bagi saya membuka calnwala pan-

darrg bagimana sebuah &earr yang baik semes-

tinya diberikan. Di sini kesiapan dosen untr.rk

mengajar menjadi mncutan lalrg besar, karena

ltcnre yer.4o meipdi sistem andalannya. Kelas-

kelas rerbuka dalam jumlah besar, kalau tidak

massal. Retorika, bagian penting dalam meng-

ajar, bertebaran di sana+ini dalam diri para

dosen. Suaru warisan berharga dari para orator

Romawi. Bagi saya ini meruPalan k€semPatan

baik untuk belaiar, yakni belaiar unt,.rk

mexlampaiban dengan baik apa yaflg saya

kerahui. Dr samping itu banyak ahli dari segala

penjuru dtlnia dacang dan membagikan penge-

rahuann;a di kora ini. Ada baryak kesempatan

belaiar di luar kelas resmi yang memang amat

sedikit di rahap ikhi ini.

Perbedaan dan variasi yang ada rni membuat

saya belajar banyak dan ini amat memperkaya

saya, selain srudi-srudi lormal di kelas Bahasa-

batrasa baru, baik yang dituntur sebagai syarat

akademis maupun yatg memang harus

dihidupi seriap hari mernbuka cakrawala pan

dang saya. Belajar bahasa adalah belajar buda-

ya Bahasa menyenuh relt'ng-relung terdalam

budaya. Saya drhadapkan pada kenyaraan bah-

wa orang dapat berpikir Lain akan hal yang

sama. Perbedaan ya-ng memperkaya yarrg harus

saya, kita, dan mereka hargai

M,nger" L'd:ng '.rd: y"rg 'aya 
pe"iar'.

yakni biocrika, negeri Paman Sam dan I(ora

Abadr mernbenkan kesernpatan besar untuk
menggali lebih d:l.Lm Riser riset yang dilaku'

kan para ahli dapat diakses dengan relarif
nuda-h urr:k daprt d p.la rri d,n d kri-i '

Para ahli sendiri rersedia di depaa mata untuk

dapat langsung diajak diskusi atau debar yang

sehat I(ehidupan masyarakat sekrrar sendiri

beserra problemadka bioedsnya y:ng tertebar

di sana srni juga menyediakan suatu "buku

besar" untuk dibaca, dipelajari, dipahamr, darr

dicanggapi dengan kritis dan dengan penuh

kasih.

Apq itu StudiTeologi?

Sharing pengalaman sudi rni menyisakan

.,'rr r perrJr raarr nerdas;r bagi ':y". yJoi.
apaitusudi teologi? Pertanyaan ini amatsedeF

hana, tapi sungguh penting untukmenentukan

ke manakah arah krra berjalan. Saya teringat

kerika mulai belaiar pengartar teologi, dosen

saya mengalarken bahwa reologi merupakan

fd.' qk,i,pit inte''e,run (tnan )arB'nen..ri
penlelasat rasional) dan unruk itu dirunrut
ued.o ut intelligam (saya percaya agar dapat

memahami). Penjelasan yang indah dan

mendalam!

Al<an tetapr dalam perjal-ean waktu yang

saya lihar adalah bahwa reologi nu menjadi

sangat akademis menladi ilmu yang dengan

"gagah' mempelajari teori ini dan im, tokoh
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ini dan itu, pendapat ini daniru. Teologi diang
gap setnakin hebat jrka pilihan kata yang
digunakan semakrn nnggi dan abstrak dan
af<ademis, jika sudah banyak catatan kali ya,eg

drbuar. Kemudian lebih parah lagi keadaan

meniadi berbaliLyalmi bukan lagi saya percaya

agar saya palam, rapi saya harus tahu seilmiah-

lr.r:l rya aga- 'a'r drpl pcr.r1a. Tcologi
rcnj"c r.ra u reore'i. d:n "k"dcmi.. Tcolog'

kehilangan kesederhanaan yang jLrga meLu

pakan keagungannya Teologi kehilangan
pengalaman akan A1lah Teologi telah kehr-

langan imanl
Teologi sebenarnya adalah "berbincang-

bincang tentang A1lal" dt d.nam llr,an. Tbeos

berard Allah dat logos bere.rt pembicaraan,

ladi teologi adalah pembicaraan tentang Allah.

St. Yohanes Salib, seorang mistikus Karmel,
mengingatkan hita bahwa kala kira mencoba

memasuki rnisteti Al1ah, ltrta hanya bisa
menggagap saja, karena intelek kita akan
drgelapkan dalam keridakmengertian. Justru
dalam ketidakmengerrian nrilah kita akan
"mengerr" Inllah sebenarnya teologi iru. la
bukan cerbatas sebagar salah satu bidang ilmu
akademis Pernalaman moden rcntang teologr

telai banya! menghilangkan malnanya yang

asli. Gereja T,mur, m,sa1nya, memberi gelar

*okg b&a" pada orang yang lulus kuliah
teologi secara akademis, tapr pata suo (santo)

yang rahu berbicara rentang Atlal dari peng-

alaman hidupnya Rasul Yohanes pengarang

Injil, rnisalnya, mereka sebut dengan Yohanes

sang Teolog, demikian juga misalnya mereka

menyebut Sr. Gregorius Nazianze, juga St.

Simeon.

Song Gembolq dqn Mislikus

\e'u. idal pernrh b.rreorr rerl" t .i"gg.
Dia menyampaikan perumpamaan dat
t cb jrL,anaa r y:ng r.Lenbeka d' \a' i minu.ia
selama ribuan tahun Para rasul tidak membLra,

dikrar, dengan semangat dari Roh Kudus
mereka pergi dan dengan yakin mewartakan

Kristus. Paulus, si dokror genius iru, menulis
surar dan mengunjungi umat Para Bapa
Gerela memang menuhs buku atau Mnggapan

p:da br raI penrrrlarrr. nart r eb \ dari .r

mereka rtu gembala umar, yang tahu dengan

pasti suka dulo umatnya Mereka bukan
armcharr theolagiant yang hanya talu duduk di
.uni be'ar di bela-I,.: ng mcj.r drn nen;li. reori.

teori dogmaris dalr moralisds yang terlepas sama

sekali dal kegembiraau dan harapan umat.
Dari sini kita juga paham mengapa banyak
khorbah menjadr tak menyenmh, kering,
berada di awang awatg, dan disampaikan
dalam t'ahasa akademis dngkat tinggi.

Berabad-abad yang lalu kira kenal St
Thomas Aqurnas. Ia memang seorang prolesor

be':- y:ng oergumul d, et<;r:r dur a aladeni.
tapr teologinya mengalir dal hrdup doanya,

maka dia disebur sebagai /arrar a . K",y"
akademisnya yang luar biasa itu dianggapnya

,ny, .erumprl je:n-r. k:1" i" nengal;mi
kehadiranAllah dalam ekaristr mendekati alhir
hidLrpnya Tiga wanita doktor Geteja: St.

K".rr ina S ena. :t. lere.aAvih d.lr 5t. Theresia

Lisieux bukanlah para prolesor di u versiras,

namun ajaran mereka mengalrr dari hidup
mistik dan pengalaman akan Allah yang men-
dalam.

lika Iju rrelon,:' 1.. ,"n-Jr mode-n. kirr

lumpai pula pam teolog besu seperti mis:lnya:
Be-rJrd li:ring. li:rgen Mol mann dar Y'.s
Congar. Mereka semua memiliki pengalaman

mendalam lidup di tengah penderitaan umar.

Pergumulan iman dalam rnenghadapi tanrarrg-

an kehidupan nyata ini menyrburkan reflelsi

rco1ogr mereka. Tidaklah hemn jrka meskrpLLn

buku buku mereka dnuls dengan gaya akade'

mis, namun hinya menyentuh karena sudalt

diuli dan diperkaya dalam pengalaman Pada

gilirannya mereka memperdalam refleksi atas

pengalaman mereka iru dengan studi yang

'udah mcrcla lal.:l':n le."diLh kemudiarr

perpadual yang indah.
Pepatah Larin mengajarkan non stholae sed
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manusia biasa dan insan Kristiani yang

mencintai Penge
dupinla denPn
kita ridak akao

keseriusan keberadaan kita pada zaman kia'
ju man

hi yang

.. ImB
telah Thomas lakukan, demikianlah juga kira

seharusnya!" 61
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